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RINGKASAN
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Dibimbing oleh: Dr. Suparno, M.Si

Telah dilakukan penelitian tentang Kondisi Tutupan Terumbu Karang di perairan
Pulau Sikuai, Sumatera Barat. Yang dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui Kondisi Tutupan Terumbu Karang di perairan
Pulau Sikuai. Metode pengambilan data menggunakan Metode UPT (Underwater
photo transect).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil rata-rata persentase tutupan karang
hidup (Hard coral) pada perairan Pulau Sikuai pada kedalaman sekitar 5 meter
sebesar 9,93% dan termasuk dalam kategori buruk. Kondisi tutupan terumbu karang
pada stasiun barat 8,60% (buruk), pada stasiun tenggara 7,60% (buruk), pada
stasiun utara 2,33% (buruk), pada stasiun timur 21,18% (buruk). Untuk tutupan
terumbu karang terendah terletak pada stasiun utara sebesar 2,33% dan tutupan
terumbu karang tertinggi terletak pada stasiun timur sebesar 21,18% dan bentuk
pertumbuhan yang paling dominan di perairan Pulau Sikuai yaitu Coral Massive
(CM).

Berdasarkan Parameter Kriteria Baku Kerusakan Terumbu karang, maka rata-rata
keseluruhan stasiun di perairan Pulau Sikuai termasuk dalam kategori buruk.

Kata Kunci: Pulau Sikuai, Terumbu karang
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Terumbu karang adalah ekosistem yang penting bagi keberlangsungan
sumberdaya wilayah pesisir. Secara ekologi, ekosistem terumbu karang berguna
sebagai penyangga kehidupan biota yang ada di pesisir dan lautan (Bengen, 2002).

Terumbu karang memiliki peranan yang sangat berguna, baik dari sisi
manusia maupun keberlanjutan biota yang ada di laut. (Hapsari et al., 2017).
Menurut Sutono (2016) Bahwa Ekosistem terumbu karang merupakan sumberdaya
laut yang memiliki peranan sangat diperlukan untuk mendukung kehidupan
organisme perairan dan ekosistem terumbu karang juga berperan sebagai tempat
tinggal, tempat mencari makan, tempat berlindung dan tempat berkembang biak
bagi sebagian besar biota yang ada di laut.

Keberadaan terumbu karang juga berperan sebagai pelindung pantai dari
abrasi akibat terpaan arus, angin, serta gelombang. Secara ekonomi, ekosistem
terumbu juga memiliki potensi untuk perkembangan ekonomi yang tinggi, karena
terumbu karang merupakan Kawasan panorama bawah laut yang sangat indah serta
berpotensi dalam pengembangan sector pariwisata bahari. (Umar, 2011).

Sumatera Barat merupakan mempunyai luas perairan lebih kurang 138.500
km? dengan panjangan garis pantainya 2.420.388 km. Di perairan tersebut banyak
ditemukan sumberdaya hayati perikanan dan kelautan serta juga terdapat 186 pulau
yang berjajar dari utara ke selatan Sumatera Barat (Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Barat, 2008).

Pulau Sikuai merupakan salah satu dari pulau yang berada di Kelurahan Teluk
Kabung Selatan, Sungai Pisang Kota Padang. Secara geografis pulau ini terletak
pada 1°07° 40 LS dan 100°21’10” BT dengan luas 44 ha (Direktorat
Pendayagunaan Pulau-Pulau Kecil, 2012).

Pulau sikuai ini dikelola sebagai tempat wisata sejak tahun 1994 dan pada
saat itu pernah di kelola oleh orang asing dan berkembang menjadi destinasi wisata
yang banyak dikunjungi oleh wisatawan dari dalam maupun luar negeri. Fasilitas
yang pernah dibangun di pulau ini sangat banyak seperti akses jalan, hotel maupun

kolam renang. Dan kegiatan lain yang bisa dilakukan di pulau ini sperti snorkeling,
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memancing dan tracking. Sejak tahun 2010 kunjungan wisatawan ke pulau sikuai
diberhentikan karena adanya larangan dari pihak keamanan (Ikrar, 2021).

Karena banyaknya wisatawan di pulau yang tidak ramah lingkungan
membuat terumbu karang yang ada di pulau sikuai rusak dan telah lama pulau sikuai
ditutup membuat terumbu karang yang ada di sana menjadi tambah rusak.

Berdasarkan gambaran diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian Kondisi terumbu karang di perairan pulau sikuai, Bungus teluk

kabung, Kota padang, Sumatera Barat.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi Terumbu karang

di perairan Pulau Sikuai, Sumatera Barat.

1.2.2 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
Informasi bagi pemerintahan Provinsi Sumatera Barat khususmya pemerintahan
Kota Padang atau instansi terkait dalam hal menyelamatkan terumbu karang yang
ada. Sehingga pengelolaan pemanfaatan sumberdaya terumbu karang dan biota

yang hidup di dalamnya dapat dimanfaatkan dengan baik.
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